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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelimpahan, mikrohabitat, komposisi vegetasi, manuver 

memangsa dan sebaran burung spesies Tepus Dada-putih (Strachyris grammiceps) di kawasan hutan 
Petungkriyono. Penelitian ini adalah penelitian observatif dengan jenis data deskriptif. Penelitian ini 
dilaksanakan di Hutan Sokokembang Kecamatan Petungkriyono Kabupaten Pekalongan selama bulan 
Agutus 2015. Data yang dikumpulkan adalah cacah individu Tepus Dada-putih dengan menggunakan 
teknik titik hitung (point count). Data lain yang dikumpulkan adalah data parameter fisik, komposisi 
vegetasi, manuver memangsa dan sebaran Tepus Dada-putih. Data tersebut dikumpulkan di lokasi 
dijumpai Tepus Dada-putih dengan menggunakan kuadran plot dengan ukuran 10 X 10 m (100m2). 
Analisis data yang diperoleh dilakukan secara deskriptif dengan bantuan tabel dan gambar. Selama 
pengambilan data, dijumpai 14 individu Tepus Dada-putih. Mikrohabitat Tepus Dada-putih adalah hutan 
yang memiliki curah hujan sedang dengan komposisi vegetasi lengkap dan berada di dekat sungai. 
Ketinggian lahan + 595-787 mdpl dengan kelembaban berkisar 75,2%-98%, suhu udara 23,240C-26,580C, 
serta memiliki intensitas cahaya yang cenderung rendah 137,9 Lux - 3440,8 Lux. Seluruh individu 
teramati sedang makan dengan manuver memangsa yang dominan digunakan selama observasi adalah 
glean. Selama pengambilan data, Tepus Dada-putih hanya dijumpai di dua jalur penelusuran yakni jalur 
Wetan Deso dan Slimpet. 
 
Kata kunci: Mikrohabitat, Tepus Dada-putih, Stachyris grammiceps, hutan Petungkriyono 
 
Abstract 

This research was an observation research and aimed to understand the richness, microhabitat, vegetation’s 
structure, preying maneuver and distribution of Strachyris grammiceps within Petungkriyono forest boundary. 
Research began with the preliminary observation and followed forward by field data collection which was 
conducted in Sokokembang Forest, Petungkriyono sub-district, Pekalongan regency, during August 2015. The data 
collected was the total numbers of individual White-breasted Babbler, obtained by point count method. The 
additional data collected were physical parameters, vegetation structure, attack manoeuver, and Strachyris 
grammiceps distribution. Data was collected using 10 m x 10 m (100 m2) quadrant plot in where the species was 
found, then the obtained data was analyzed descriptively using pictures and tables. During the research 14 
individuals of Strachyris grammiceps were sighted in mere two tracks, Wetan Deso and slimpet tracks. Almost it 
dwelled in complete vegetation forest’s structure, near from water source (i.e. river) with moderate annual rainfall. 
The elevation needed was + 595-787 masl, humidity about 75,2%-98%, temperature 23,240C-26,580C, and within 
Lux - 3440,8 Lux of light intensity. Almost sighted individuals were feeding and using glean manoeuver as 
dominant movements. 
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PENDAHULUAN 

Tepus Dada-putih (Strachyris 
grammiceps) merupakan burung semak endemik 
pulau Jawa yang terdistribusi mulai dari Jawa 
Barat hingga Jawa Timur (Mackinnon, 2010 : 
320). Spesies burung ini tercatat berada di hutan 
basah yang memiliki sedikit lahan datar dan 
banyak terdapat bukit terjal yang tersisa di Jawa. 
Burung ini banyak dijumpai pada ketinggian 
lahan kurang dari 1000 mdpl (Collar, 2016). 
Aktivitas burung spesies ini berada di bagian 
bawah kanopi hutan (understorey) seperti pada 
umumnya kelompok burung famili Timalidae. 
Berdasarkan preferensi pemilihan habitatnya, 
burung spesies ini cenderung menyukai hutan 
dengan komposisi vegetasi yang lengkap mulai 
dari semak hingga pohon. Kondisi demikian 
umum di jumpai di kawasan Hutan 
Petungkriyono. 

Hutan Petungkriyono merupakan salah 
satu hutan yang terdapat di Jawa Tengah. Hutan 
di Jawa Tengah, sebagian besar telah 
terfragmentasi dan terdeforestasi menjadi lahan 
pertanian (Ranny, 2013 : 2). Meskipun demikian, 
hutan Petungkriyono merupakan habitat Tepus 
Dada-putih yang masih tersisa di  Jawa Tengah 
(Nijman, 2001 : 7). Hutan ini merupakan hutan 
yang dikelola oleh KPH Pekalongan Timur yang 
terletak di Desa Kayu Puring, Kecamatan 
Petungkriyono, Kabupaten Pekalongan. Memiliki 
luas 5189,507 ha, terdiri dari kawasan hutan 
produksi terbatasdengan tanaman pokok pinus 
(Pinus mercusii) dan hutan alam kayu lain atau 
hutan alam yang berfungsi sebagai Hutan 
Lindung Terbatas (Widhiono, 2009).  

 Studi mengenai mikrohabitat dapat 
dimanfaatkan sebagai standar dalam melihat 
kondisi spesifik suatu kawasan yang penting 
untuk spesies tertentu di suatu kawasan yang 
telah terfragmentasi (James, 1971: 234). 
Meskipun studi mengenai mikrohabitat tidak 
dapat menunjukan secara spesifik kehadiran 
burung di suatu lokasi, akan tetapi studi ini dapat 
mendeskripsikan kondisi lingkungan yang 

digunakan (Stratford, 2013 : 10). Studi mengenai 
mikrohabitat sangat erat kaitannya dengan 
aktivitas burung yang diamati pada lingkungan 
tersebut. Aktivitas yang paling sering terlihat 
selama pengamatan adalah aktivitas makan 
(Craig, 2002 : 318). 

Sebelum tahun 2000, status keterancaman 
Tepus Dada-putih  masuk dalam kategori rentan 
(vulnerable). Meskipun demikian, serangkaian 
evaluasi yang dilakukan BirdLife International 
melalui IUCN    terakhir pada tahun 2012 status 
keterancaman burung spesies ini menjadi 
mendekati terancam (near threatned). Meskipun 
menurut IUCN status konservasi dianggap 
semakin membaik, akan tetapi hal ini tidak 
membuktikan semakin banyaknya jumlah 
populasi burung ini. Terlebih lagi dengan adanya 
peningkatan ancaman perubahan struktur vegetasi 
sebagai habitat burung dan perburuan burung di 
Pekalongan (Nijman, 2001 : 11). Upaya 
penelitian mengenai kemelimpahan dan kondisi  
habitat Tepus Dada-putih diperlukan untuk 
menunjang kelestarian burung spesies ini. 

 Adanya fragmentasi hutan dapat merubah 
struktur komunitas hutan yang ada di hutan 
Petungkriyono. Hal ini dapat merubah kondisi 
lingkungan yang mendukung keberadaan dan 
keberlangsungan Tepus Dada-putih  di hutan 
Petungkriyono. Ditambah lagi adanya perburuan 
semakin mengancam keberadaan Tepus Dada-
putih di hutan Petungkriyono. Minimnya 
pemantauan jumlah populasi dan habitat serta 
fakta-fakta diatas menjadi dasar penelitian ini 
untuk mengetahui seberapa kelimpahan relatif 
Tepus Dada-putih di Hutan Petungkriyono. Selain 
hal tersebut, penelitian ini juga bertujuan untuk 
mendeskripsikan mikrohabitat Tepus Dada-putih, 
pencatatan aktivitas makan yang dibatasi pada 
penggunaan manuver memangsa, dan sebaran 
Tepus Dada-putih di Hutan Petungkriyono.  
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METODE PENELITIAN  

Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian 

observatif dengan jenis data deskriptif. Penelitian 
ini diawali dengan survei pendahuluan untuk 
menentukan lokasi, dilanjutkan dengan 
pengambilan data lapangan, organisasi data, 
analisis data, pembahasan dan penarikan 
kesimpulan. 
 
Waktu dan Tempat Penelitian 

Pengambilan data dilakukan di Kawasan 
hutan Petungkriyono, Dusun Soko Kembang, 
Desa Kayu Puring, Kecamatan Petungkriyono, 
Kabupaten Pekalongan, Jawa Tengah. 
Pengambilan data dilaksanakan pada tanggal 3-30 
Agustus 2015. Pengamatan dilakukan pada 
(06.00- 11.00) dan sore hari (14.00-18.00) sesuai 
dengan puncak aktivitas harian Tepus Dada-putih 
(Stachyris grammiceps). 

 
Metode Pengambilan Data 

Data yang diambil antara lain adalah 
cacah individu Tepus Dada-putih (Stachyris 
grammiceps), komposisi vegetasi, parameter fisik 
(suhu udara kelembaban udara, dan intensitas 
cahaya), manuver memangsa, serta titik koordinat 
untuk pembuatan peta. Metode yang digunakan 
adalah titik hitung (point count). 

 

Prosedur Pengumpulan Data  
Data terkait cacah burung Tepus Dada-

putih dikumpulkan dengan menggunakan teknik 
titik hitung (point count). Lokasi titik hitung 
ditentukan berdasarkan informasi keberadaan 
Tepus Dada-putih. Setiap titik dikunjungi 2 kali. 
Jalur penelusuran hutan ditentukan berdasarkan 
dengan informasi perjumpaan dengan Tepus 
Dada-putih sebelumnya. Jalur penulusuran hutan 
yang di survei yaitu jalur Jolotigo dan Rumah 
Pohon yang memiliki hutan pinus (Pinus 
merkusii) dipermulaan jalur. Pada area yang lebih 
dalam kedua jalur tersebut memiliki pohon 
berukuran besar sehingga tidak banyak terdapat 
semak dibawahnya. Jalur selanjutnya adalah Jalan 
Raya yang merupakan jalan utama penghubung 

Kecamatan Doro dengan Kecamatan 
Petungkriyono. Jalur ini mewakili jalur dengan 
gangguan aktivitas manusia karena banyaknya 
pengguna jalan yang melintas. Walaupun 
demikian, jalur ini memiliki komponen vegetasi 
lengkap mulai dari semak hingga pohon 
sepanjang jalur ini. Berikutnya adalah jalur 
Salakan dan Kali Rambut merupakan jalur yang 
menyusuri punggungan bukit. Kedua jalur 
terakhir adalah Jalur Wetan Deso dan Slimpet 
merupakan jalur dengan penyusuran sungai. Dari 
7 jalur yang disurvei dibuat 70 titik hitung dengan 
pembagian 10 titik pada setiap jalur penelusuran. 

  

 
Gambar 1. Peta plot pengambilan data. 
 

Pada setiap perjumpaan dengan Tepus 
Dada-putih (Stachyris grammiceps) diamati cara 
memangsa dan subsrat yang digunakan. 
Pengamatan cara memangsa dilakukan hingga 
burung pergi. 

Lokasi di jumpai Tepus Dada-putih  dititik 
dengan menggunakan GPS untuk mengetahui 
titik koordinat lokasi perjumpaan tersebut. Lokasi 
ini dibuat kuadran plot dengan ukuran 10 X 10 m 
(100m2) (Stratford, 2013). Pada Kuadran plot ini 
diambil data komponen mikrohabitat berupa 
parameter fisik yaitu suhu udara, kelembaban 
udara dan intensitas cahaya.  

Pada kuadran plot yang telah ditentukan 
untuk diambil data mikrohabitat diambil data 
mengenai komposisi vegetasi. Data yang diambil 
untuk tiap plot adalah nama jenis, nama lokal, 
tinggi pohon (m), tinggi cabang pertama (m), 
keliling batang (cm), posisi pohon, lebar kanopi, 
serta keterangan growtfrom berupa pohon dan 
anak pohon. 
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Teknik Analisis Data 
Data mengenai jumlah individu Tepus 

Dada-putih yang dijumpai akan dianalisis secara 
deskriptif. Data tersebut disajikan menggunakan 
tabel. Data mengenai jumlah individu Tepus 
Dada-putih yang teramati selama survei dibagi 
dengan lama jam pengamatan selama observasi. 
Jumlah jam pengamatan hanya dihitung pada saat 
pengamatan di titik pengamatan yang telah 
ditentukan. 

 
 
Hasil dari pembagian tersebut dimasukan 

dalam kategori kelimpah relatif yang 
dikembangkan Lowen (1990) dalam Bibby (2000 
:109) sebagai berikut : 
Tabel 1. Kategori Kelimpahan Relatif 

Kategori 
Kelimpahan 

(Jumlah 
Individu per jam 

pengamatan) 

Nilai 
Kelimpahan 

Skala Urutan 

< 0,1 1 Jarang  
0,1 - 2,0 2 Tidak Umum 

2,1 - 10,0 3 Sering 
10,1 – 40,0 4 Umum 

40,0+ 5 Melimpah 
 

 Data parameter fisik disajikan dengan tabel 
dan dianalisis secara deskriptif. Data lain berupa 
komponen vegetasi disajikan dengan gambar 
profil yang disusun dengan menggunakan 
software Corel Draw X7 dan dianalisis secara 
deskriptif. Manuver memangsa yang teramati 
dideskripsikan sesuai dengan deskripsi manuver 
memangsa menurut Remsen & Robinson (1990) 
dalam Mansor (2015).  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 2. Deskripsi Manuver Memangsa (Remsen 
& Robinson, 1990) 

No. Manuver 
Memangsa Deskripsi 

1 Glean Untuk meraih mangsa yang dekat dengan 
substrat tanpa menggungakan gerak penuh dari 
leher dan kaki. 

2 Stretch Mengunakan gerak leher dan kaki secara penuh 
untuk meraih mangsa di atas atau di bawah. 

3 Hang  Bergantung dengan posisi dibawah substrat, 
tanpa bertengger dengan posisi lain untuk meraih 
mangsa 

4 Probe Memasukkan paruh ke dalam substat (kayu dan 
daun) untuk menangkap mangsa yang 
tersembunyi.  

5 Sally Meraih mangsa dengan terbang dari posisi 
tengger tetapi langsung  kembali ke posisi awal 
bertengger setelah mangsa didapatkan. 

 
Data yang diperoleh disajikan dalam bentuk tabel 
dan dianalisis secara deskriptif. 

Data koordinat titik perjumpaan disajikan 
dalam bentuk peta sebaran yang disusun dengan 
menggunakan software Arc GIS dan dianalisis 
secara deskriptif. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Tabel 3. Kelimpahan Relatif Tepus Dada-putih di 
Hutan Petungkriyono  

Jumlah 
Individu 
Teramati 

Jumlah Jam 
Pengamatan 

Kategori 
Kelimpahan  

Nilai 
Kelimpahan 

Skala 
Urutan 

14 23,33 0,6 2 Tidak 
Umum 

 
Hasil penelitian ini adalah selama 

pengambilan data, Tepus Dada-putih (Stachyris 
grammiceps) di hutan Petungkriyono, terjadi 4 
kali perjumpaan dengan burung spesies ini. 
Jumlah total jam pengamatan didapatkan dari 
pengamatan selama 10 menit pada 70 titik dengan 
2 kali kunjungan. Jumlah total individu diduga 
seluruhnya adalah individu yang berbeda. Jumlah 
pembagian total individu dengan jumlah jam 
pengamatan dimasukan dalam kategori 
kelimpahan dan hasilnya Tepus Dada-putih 
masuk dalam skala urutan tidak umum. Hal ini 
dapat diartikan bahwa selama pengambilan data, 
burung spesies Tepus Dada-putih tidak umum 
dijumpai di Hutan Petungkriyono. 
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Tabel 4. Hasil Pengukuran Parameter Fisik 

No. Lokasi 
Titik 

Periode 
Kunju-

ngan Ke- 

Rerata Kondisi Fisik 
Suhu 
(0C) 

Kelem-
baban (%) 

Intensitas 
Cahaya 

(lux) 
1 Wetan Deso I 25,68 98 3440,8 
2 Slimpet I 26,56 75,2 781,2446 
3 Wetan Deso II 23,24 93,4 548,098 
4 Wetan Deso II 24,5 96,8 137,993 

Rata-rata 24,9 90,85 1227,0339 

 
Hasil pengukuran suhu udara menunjukan 

bahwa seluruh titik perjumpaan memiliki suhu 
udara cenderung rendah. Hal ini dikarenakan 
suhu udara rata-rata pada tiap titik mendekati 
rata-rata suhu terendah di kabupaten Pekalongan 
selama bulan Agustus 2015 yaitu sebesar 23,39 
0C (Anonim I, 2016). Kondisi demikian 
dimungkinkan karena adanya tutupan vegetasi. 
Tutupan vegetasi menimbulkan efek bayangan 
(shading) dan memberikan temperatur udara di 
bawah tutupan menjadi lebih rendah (Barbour, 
1987 : 342). 
Tabel 5. Hasil Pengukuran Ketinggian Lahan dan     

Jarak dengan Sungai. 

No.  Lokasi 
Titik 

Periode 
Kunjungan 

Ke- 

Ketinggian 
Lahan 
(mdpl) 

Jarak 
dengan 
Sungai 

(m) 

1 Wetan Deso I ±595 ±5 

2    Wetan Deso I ± 787 ±50 

3 
   Slimpet I ± 653 ±20 

4    Wetan Deso II ± 772 ±1 

 
Kelembaban udara dengan nilai paling kecil 

adalah sebesar 75,2 % ada  pada titik perjumpaan 
ke 2 yang berada di jalur Slimpet. Dibandingkan 
dengan titik perjumpaan lainnya, titik ini 
merupakan titik terjauh dari sungai. 
Dimungkinkan penguapan air sungai memberikan 
kelembaban udara yang lebih basah pada titik 
perjumpaan dengan burung spesies ini. Meskipun 
demikian, waktu perjumpaan dengan Tepus 
Dada-putih di titik ini adalah menjelang tengah 
hari, sehingga kondisi demikian berpengaruh 
terhadap suhu yang meningkat dan berkurangnya 
kelembaban udara. 

Hasil pengukuran parameter fisik 
menunjukkan kondisi ideal bagi burung Tepus 
Dada-putih yakni bahwa burung spesies ini 

dijumpai di hutan basah dengan ketinggian di 
bawah 1000 mdpl dan intensitas cahaya yang 
cenderung rendah (Mackinnon, 2010 : 320). 
Meskipun kondisi intensitas cahaya pada 
perjumpaan pertama cenderung tinggi yaitu  
3440,8 lux. Hal ini menguatkan pernyataan Van 
Balen (2005 : 143)  bahwa burung spesies ini 
toleran dengan hutan dengan kerapatan tutupan 
kanopi yang lebih terbuka. 

Menurut data BMKG, curah hujan di 
wilayah kabupaten Pekalongan pada tahun 2013 
tergolong sedang yakni sebesar 2992 mm  
(Anonim II, 2016). Curah hujan berpengaruh 
langsung terhadap pertumbuhan vegetasi 
penyusunnya (Whitten, 2000 : 119). Hal ini dapat 
diartikan bahwa Tepus Dada-putih dapat 
menempati hutan dengan rata-rata curah hujan 
yang sedang.  

Berdasarkan pada perolehan data 
mikroklimatik, mikrohabitat Tepus Dada-putih 
adalah hutan dengan curah hujan sedang yang 
memiliki komposisi vegetasi lengkap dengan 
kelembaban udara berkisar 75,2%-98%, suhu 
udara cenderung hangat 23,240C-26,580C, dan 
memiliki intensitas cahaya yang rendah 137,9 lux 
- 3440,8 lux. Meskipun demikian, keberadaan 
mikrohabitat tersebut dimungkinkan tergantung 
pada ketersediaan pakan. Hal ini dikarenakan 
selama survei seluruh individu Tepus Dada-putih 
yang dijumpai teramati sedang makan.  

Hasil dari pengukuran parameter fisik tak 
lepas dari adanya vegetasi yang menaungi lokasi 
perjumpaan tersebut. Komposisi vegetasi pada 
perjumpaan pertama merupakan titik dengan 
komposisi yang tidak terdapat bentuk pohon 
dewasa. Meskipun demikian komposisi 
vegetasinya lengkap mulai dari semak dominan 
yaitu jenis Sumpel Wuwu (Elatostema 
platyphylloides)  hingga penutupan kanopi 
tertinggi pada titik ini adalah pohon muda (pole) 
jenis Litsea umbelata dengan tinggi 13 m. 
Dibawah tutupan tajuk Litsea umbelata terdapat 4 
individu tumbuhan Kopi (Coffea robusta) yang 
mencapai tinggi hingga 4,5 m. Titik ini 
merupakan titik dengan jumlah jenis vegetasi 
paling sedikit yaitu 7 jenis termasuk vegetasi 
lantai (keterangan jenis terlampir). Titik 
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perjumpaan pertama dengan Tepus Dada-putih ini 
merupakan titik perjumpaan dengan jumlah 
individu  paling sedikit yaitu 1 individu.  

 

 
 
 
Keterangan :  

Glean 
 
Jumlah Jenis 
vegetasi : 
7 jenis 

Gambar 2. Komposisi vegetasi titik 1. 

Titik perjumpaan kedua merupakan titik 
dengan jumlah individu Tepus Dada-putih yakni 
terbanyak 6 individu. Titik ini juga merupakan 
titik dengan jumlah jenis vegetasi terbanyak 
hingga 20 jenis termasuk vegetasi lantai. 
Komposisi vegetasi titik ini lengkap yaitu mulai 
dari pohon hingga semak. Tutupan tajuk yang 
mendominasi pada titik ini adalah pohon dari 
jenis Kayu Babi (Myrtaceae) dan Wuru Jenggel 
(Lauraceae). Di bawah tutupan tajuk tersebut 
terdapat anak pohon Kayu Babi dengan tinggi 
mencapai 15 m dan Wuru Krangean (Lauraceae) 
7 m dari permukaan tanah. Vegetasi lantai yang 
mendominasi adalah tumbuhan Kopi, Araceae 
dan Sumpel Wuwu (Elatostema platyphyloides) 
yang menutupi permukaan tanah hingga 70%. 

 

 
 
Keterangan :  

Glean 

Hang 
 
Jumlah Jenis 
Vegetasi: 
20 jenis  

Gambar 3. Komposisi vegetasi titik 2. 
 

 
Gambar 4. Titik Perjumpaan ke 2. 

 
 
 
Keterangan :  

Glean 
 
Jumlah Jenis 
Vegetasi : 
12 Jenis 

Gambar 5. Komposisi vegetasi titik 3. 

 
 
 
Keterangan :  

Glean 
 
Jumlah Jenis 
Vegetasi : 
14 Jenis 

Gambar 6. Komposisi vegetsi titik 4. 

Keempat titik perjumpaan, tidak memiliki 
strata emergent layer. Walaupun demikian, 
tutupan tajuk pada strata emergent layer tetap 
dibutuhkan. Hal ini karena jumlah individu Tepus 
Dada-putih lebih banyak teramati di hutan yang 
memiliki komposisi vegetasi lengkap dengan 
stratifikasi vertikal yang lebih lengkap. 
Berdasarkan pada jumlah jenis vegetasi pada titik 
perjumpaan, jumlah jenis vegetasi paling banyak 
merupakan titik perjumpaan dengan jumlah 
individu Tepus Dada-putih paling banyak pula 
(Gambar 3). Demikian pula sebaliknya titik 
dengan jumlah jenis vegetasi paling sedikit 
merupakan titik perjumpaan dengan individu 
Tepus Dada-putih paling sedikit (Gambar 2). 
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Pada keempat titik tersebut seluruh 
individu Tepus Dada-putih teramati sedang 
makan. Manuver memangsa yang digunakan 
adalah sebagai berikut : 

 
Tabel 6. Pengamatan Manuver Memangsa Tepus 

Dada-putih  

No. Manuver 
Memangsa 

Ketinggian dari 
Permukaan 
Tanah (m) 

Substrat 

1 Glean 4,5 Daun Kopi (Coffea robusta) 

2 Glean 8 Ranting Wuru Krangean 

3 Glean 8 Ranting Wuru Krangean 

(Lauraceae) 

4 Hang 5 Daun Liana  

5 Hang 2 Daun kering di Wuru 

Krangean (Lauraceae) 

6 Glean 4,5 Ranting Wuru Krangean 

(Lauraceae) 

7 Glean 4,5 Ranting Wuru Krangean 

(Lauraceae) 

8 Glean 8 Ranting Sapi (Otophora 

spectabilis) 

9 Glean 8 Ranting Sapi (Otophora 

spectabilis) 

10 Glean 7 Daun Liana  

11 Glean 1 Daun Elatostema 

platyphylloides 

12 Glean 5 Daun Kemadu Kebo 

(Urticaceae) 

13 Glean 5 Daun Kemadu Kebo 

(Urticaceae) 

14 Glean 5 Daun Kemadu Kebo 

(Urticaceae) 

 
Manuver yang dominan digunakan 

selama teramati adalah manuver glean. Teramati 
12 individu menggunakan manuver ini. Tepus 
Dada-putih teramati memangsa pakannya tepat 
pada saat mendarat di substrat tanpa terlihat 
menggunakan gerak leher dan kaki secara penuh. 
Perilaku memangsa demikian dikategorikan 
dalam manuver glean. Manuver glean merupakan 
manuver yang umum digunakan oleh spesies 
yang aktif mengejar pakan salah satu di antaranya 
adalah burung spesies ini (Van Balen, 2005 : 
144). 

 
 

Manuver lain yang teramati digunakan 
oleh Tepus Dada-putih adalah hang. Dua Individu 
Tepus Dada-putih teramati menggantung di balik 
substratnya yaitu daun di tumbuhan liana dan 
daun kering yang tersangkut di tumbuhan wuru 
krangean (Gambar 3). Perbedaan manuver yang 
digunakan masing-masing individu ini dapat 
diakibatkan karena aktivitas bersama dengan 
spesies burung lain (mixed flock)  (Mansor, 
2015). Hal ini tampak pada saat teramati 
menggunakan manuver hang, Tepus Dada-putih 
berakivitas dengan burung lain yaitu Ciungair 
Jawa (Macronous flavicollis) dan Cinenen Pisang 
(Orthotomus sutorius). 

Tepus Dada-putih teramati mencari makan 
dengan substrat berupa  ranting, daun kering, 
ketiak daun dan liana. Aktivitas demikian sesuai 
dengan ungkapan Bartels (1915-1931) dalam Van 
Balen (2015 : 144) yaitu “ Tepus Dada-putih 
(Stachyris grammiceps) aktif berpindah mencari 
pakan pada tumbuhan liana dan daun kering yang 
tersangkut pada sapling yang merupakan tempat 
bersembunyi bagi serangga. Burung spesies ini 
akan menggantung di bawah daun jika tidak 
mendapatkan serangga dari hadapan dan 
sampingnya, kemudian kembali ke atas dengan 
bergerak aktif mencari serangga”. 

Menurut literatur burung spesies ini sering 
dijumpai beraktivitas di ketinggian 3-5 m dari 
permukaan tanah (Van Balen, 2005 : 144). Akan 
tetapi, hasil pengambilan data di Petungkriyono 
menunjukan burung ini beraktivitas  hingga 
ketinggian 8 m. Hal dapat disebabkan perbedaan 
kondisi lingkungan lokasi penelitian yang 
berbeda. Sedangkan burung yang beraktivitas di 
strata understorey merespon perubahan kondisi 
lingkungan dengan menyesuaikan tingkat 
ketinggian foraging mereka  (Pearson, 1977 : 
290). 
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Gambar 5. Tepus Dada-putih beraktivitas di 

tumbuhan Kopi. 

Selama pengambilan data, Tepus Dada-
putih  hanya dijumpai di Jalur Wetan deso dan 
Slimpet. Kedua Jalur ini merupakan jalur yang 
menyusuri sungai. Sehingga, kondisi klimatik 
keempat titik cenderung sama demikian juga 
dengan komposisi vegetasinya. Bedasarkan 
informasi penduduk lokal, burung ini pernah 
teramati memakan Pacet (Haemodipsa zeylanica). 
Dimungkinkan pada saat pengambilan data yang 
dilakukan di bulan Agustus, Tepus Dada-putih  
lebih memilih beraktivitas di sekitar sungai 
terkait dengan ketersediaan pakan dan cara 
berburunya. 

 
Gambar 8. Peta sebaran Tepus Dada-putih 

(Stachyris grammiceps) di hutan 
Petungkriyono. 

Berbeda dengan 5 jalur penelusuran lain 
yang tidak dijumpai Tepus Dada-putih. Kelima 
jalur tersebut cenderung memiliki pohon besar 
sehingga tumbuhan bawah dan semak tidak 
berkembang dengan baik. Selama penelitian 
Tepus Dada-putih tidak dijumpai di lahan 
perkebunan Pinus. Perkebunan Pinus kurang 

toleran terhadap keberadaan burung spesies ini. 
Hal ini dimungkinkan tidak adanya daun kering 
dari pohon yang tersangkut di strata bawah 
(understorey). Meskipun di bawah pohon Pinus 
terdapat sapling dan semak, namun keberadaan 
daun kering diperlukan sebagai tempat 
persembunyian serangga mangsa (Barlow, 2002 : 
164). 

Menurut literatur yang ada, burung spesies 
ini  toleran dengan perubahan komposisi vegetasi. 
Catatan perjumpaan spesies ini di Gunung Slamet 
teramati beraktivitas pada tumbuhan rotan dan 
bambu yang tumbuh di bawah perkebunan Damar 
(Van Balen, 2005 : 144). Meskipun demikian, 
selama observasi  di hutan Petungkriyono, Tepus 
Dada-putih tidak dijumpai di hutan yang lebih 
terbuka. Hal ini dapat dikaitkan dengan hukum 
toleransi Shelford dimana keberadaan suatu 
organisme harus didukung lengkapnya beberapa 
komponen yang mendukung keberlangsungan 
suatu organisme. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 
Selama pengambilan data, Tepus Dada-

putih (Stachyris grammiceps) tidak umum 
dijumpai di Hutan Petungkriyono. Jumlah 
individu yang dijumpai adalah 14 individu yang 
diduga masing-masing individu merupakan 
individu yang berbeda. Mikrohabitat dijumpai 
Tepus Dada-putih (Stachyris grammiceps) adalah 
hutan dengan curah hujan sedang yang memiliki 
komposisi vegetasi lengkap dan berlokasi di 
dekat sungai. Memiliki ketinggian lahan 595-787 
mdpl, kelembaban udara berkisar 75,2%-98%, 
dengan suhu udara cenderung hangat 23,240C-
26,580C, dan memiliki intensitas cahaya yang 
rendah 137,9 lux - 3440,8 lux. Diduga 
mikrohabitat ini muncul karena ketersediaan 
pakan pada kondisi tersebut.  Manuver memangsa 
yang dominan digunakan adalah glean. Selama 
pengambilan data Tepus Dada-putih (Stachyris 
grammiceps) hanya dijumpai di dua jalur yakni 
jalur Wetan Deso dan Slimpet. 

Saran 
Hutan dengan komposisi vegetasi yang 

lengkap merupakan habitat penting bagi Tepus 
Dada-putih (Stachyris grammiceps) sehingga 
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diharapkan kepada pihak pengelola hutan dan 
warga setempat untuk menjaga kondisi hutan agar 
tetap memiliki komposisi yang lengkap. 
Penelitian mengenai mikrohabitat selanjutnya 
diharapkan  menggunakan detail komponen yang 
lebih lengkap terutama kecepatan angin dan 
keberadaan daun kering. Rentang waktu 
penelitian lebih panjang pada musim yang 
berbeda sehingga dapat dipastikan preferensi 
mikrohabitat burung spesies Tepus Dada-putih 
(Stachyris grammiceps).  
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